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ABSTRACT

Bitter melon fruit (Momordica charantia. L) is a vegetable that can be used for
consumtion medicine throughout Asia. Young bitter melon contains several
metabolites alkaloids, flavonoids, terpenoids, and saponins. It is known that
flavonoid levels in young bitter melon fruit were 18.807+1.085 QE/g, while
alkaloids were 15.568+1.284 AE/g. Preparation of drug preparations is done by
coating using PLGA and PVA polymers in the submicro particles. PLGA is a
natural polymer that acts as a cationic. This cationic properties of PLGA can
interact with anionic compounds in PVA through linking and become particles in
submicro size. The submicro component consisted of extracts young bitter melon
fruit, PLGA, and PVA using variations of PVA of 40 mg, 50 mg, and 60 mg. The
third formula produces encapsulation efficiency (EE) of 89.075+0.055%,
86.019+0.086%, and 84.091+0.117%, respectively. The results of submicro
characterization of particles such as diameter and particle distribution (Poly
Dispersity Index / PDI), and zeta potential using a particle size measuring device
(PSA) at the optimum formula is 931.3 nm; 0.328; and +25.6 mV.

Keyword(s) : Submicro particles, PLGA, PVA, Momordica charantia Liin.



Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel PLGA dan PVA Pembawa
Ekstrak Etanol Buah Pare (Momordica charantia. L) Dengan Metode
Emulsion Solvent Evaporation
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ABSTRAK

Buah pare (Momordica charantia) adalah sayuran yang dapat digunakan untuk
bahan pangan dan obat-obatan terutama di seluruh Asia. Buah pare muda
mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan saponin. Diketahui kadar flavonoid pada buah pare muda sebesar
18,807+1,085 KE/g, sedangkan alkaloid 15,568+1,284 AE/g. Pembuatan sediaan
obat dilakukan dengan penyalutan menggunakan polimer PLGA dan PVA dalam
bentuk submikro partikel. PLGA merupakan polimer alam yang bersifat kationik.
Sifat kationik pada PLGA dapat berinteraksi dengan senyawa anionic pada PVA
melalui ikatan dan membentuk partikel dalam ukuran submikro. Komponen
submikro partikel terdiri dari ekstrak buah pare muda, PLGA, dan PVA,
menggunakan variasi PVA sebesar 40 mg, 50 mg dan 60 mg. Ketiga formula
menghasilkan persen encapsulation efficiency (EE) masing-masing sebesar
89,075+0,055%, 86,019+0,086%, dan 84,091+0,117%. Hasil karakterisasi
submikro partikel seperti diameter dan distribusi partikel (Poly Dispersity
Index/PDI), serta zeta potensial menggunakan alat particle size analyzer (PSA)
pada formula optimum adalah 931,3 nm; 0,328; dan +25,6 mV.

Kata kunci : Submikro partikel, PLGA, PVA, Momordica charantia Liin.
Inderalaya, 1 Agustus 2019
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pare (Momordica charantia. L) merupakan tanaman berbuah pahit yang
dapat hidup di daerah beriklim tropis, termasuk di kawasan Asia. Tanaman ini
mudah dibudidayakan, tumbuhnya tidak tergantung musim. Pare berpotensi
komersial bila dibudidayakan secara intensif dalam skala agribisnis (Rukmana,
1997). Buah pare memiliki rasa pahit sehingga kurang diterima masyarakat. Buah
pare menyimpan banyak manfaat kesehatan di balik rasa pahitnya, di antaranya
merupakan salah satu obat tradisional yang dapat digunakan sebagai antikanker,
antidiabetes, antioksidan, dan antimikroba (Rita et al., 2008).

Berdasarkan analisis fitokimia, ekstrak pare dapat berperan sebagai salah
satu alternatif dalam penyembuhan diabetes melitus, karena tanaman ini
mengandung flavonoid, saponin, polifenol (antioksidan kuat), glikosida
cucurbitacin, momordisin, dan charantin yang dapat menurunkan gula darah.
Sementara itu bijinya mengandung momordisin. Hampir semua bagian tanaman
ini, baik biji, bunga, daun, dan akar berkhasiat untuk obat. Efek pare dalam
menurunkan gula darah pada hewan percobaan bekerja dengan mencegah usus
menyerap gula yang dimakan oleh hewan tersebut. Selain itu diduga pare
memiliki komponen yang menyerupai sulfonilurea (obat antidiabetes paling tua
dan banyak dipakai). Obat jenis ini menstimulasi sel beta kelenjar pankreas tubuh
untuk memproduksi insulin lebih banyak, selain meningkatkan deposit cadangan
gula glikogen di hati. Efek pare dalam menurunkan gula darah pada kelinci

diperkirakan juga serupa dengan mekanisme insulin. Selain itu, pare mengandung



saponin (triterpen) yang bekerja dengan aktivitas yang mirip dengan insulin,
sehingga dapat memasukkan glukosa dalam darah ke dalam sel (Agus, 2008).

Ekstrak buah pare cenderung tidak stabil, senyawa pada ekstrak buah pare
muda akan mudah rusak apabila berada dalam lingkungan yang tidak sesuai,
terutama senyawa flavonoid yang mudah teroksidasi oleh cahaya matahari dan
senyawa lainnya (Keser et al., 2012), selain itu ekstrak mudah ditumbuhi jamur
dalam jangka waktu tertentu. Dilakukan modifikasi sediaan obat agar ekstrak
lebih stabil dan sistem penghantaran obat lebih tertarget, salah satunya dibuat
dalam bentuk sediaan submikro partikel. Submikro partikel dalam sediaan farmasi
akan lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak tumbuhan (Lippacher et al.,
2000).

Ekstrak pare dalam penelitian ini diformulasi dalam bentuk sediaan
submikro partikel. Ekstrak pare dibuat menjadi sediaan submikro partikel
bertujuan untuk meminimalisir efek samping, mengurangi penggunaan dosis yang
besar, dan lebih tertarget. Selain itu, submikro partikel terbukti mampu
mempercepat sistem penghantaran obat, eliminasi inkompatibilitas, lebih tertarget,
meningkatkan bioavaibilitas obat, mengurangi dosis, dan meminimalkan efek
samping (Gattani, 2010). Upaya peningkatan aktivitas dari ekstrak etanol buah
pare dapat dilakukan dengan memformulasikan ekstrak dalam bentuk submikro
partikel, karena berukuran 200 — 500 nm (submikro partikel). Ukuran ini dinilai
cukup aman untuk terapi, karena partikel dengan ukuran yang lebih kecil (nano
partikel) dapat menembus membran inti sel sehingga dapat menyebabkan

kerusakan genetik (Rawat et al., 2006).



Pembuatan submikro partikel saat ini sudah menggunakan ekstrak
tumbuhan dan material pengenkapsulasi berupa polimer alam yaitu kitosan dan
natrium alginat. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Firana; 2018, Wulandari; 2018, dan Mawaddah; 2018 mengenai pembuatan
submikro partikel kitosan dan natrium alginat pembawa ekstrak tumbuhan yang
menggunakan metode gelasi ionik dengan harapan semua submikro partikel akan
kembang (swelling) oleh air, tetapi tidak demikian dengan Poly-Lactic-co-
Glicolyc Acid (PLGA) akan terhidrolisis oleh air sehingga PLGA akan terurai
oleh enzim di dalam tubuh. PLGA merupakan salah satu polimer yang mampu
terurai secara biologis (biodegradable) yang sering digunakan sebagai nanokarier
yang efektif untuk penghantaran obat ke dalam sel. PLGA bersifat biodegradable
karena diuraikan menjadi senyawa endogen yaitu asam laktat dan asam glikolat
dan mudah dimetabolisme oleh tubuh melaui siklus Krebs sehingga memiliki sifat
toksisitas sistemik yang rendah serta telah disetujui Food and Drug
Administration (FDA) untuk terapi pada manusia (Husni, 2018).

Keuntungan teknologi submikro partikel sebagai sistem penghantar obat,
yaitu submikro partikel mengontrol waktu laju degradasi polimer selama
pelepasan obat pada organ target, dapat meningkatkan kelarutan obat yang sukar
larut, meminimalisir efek samping obat, stabilitas bahan obat yang baik, dan
melindungi bahan obat dari sistem fisiologi tubuh untuk mencapai organ target
(Kumar, 2011).

PLGA telah diteliti secara luas untuk mengembangkan sediaan mikro atau
nano partikel dalam mengendalikan protein dan peptida obat karena

biodegradable dan biocompatible yang baik. Sebuah formulasi mikro atau nano



partikel yang ideal adalah dapat melindungi zat aktif terhadap degradasi, kapasitas
kerja yang tinggi, dan pelepasan obat yang terlindungi dengan integritas struktural
yang dapat dipertahankan (Ansary, 2014). PLGA menawarkan kemungkinan yang
sangat menarik dalam rekayasa partikel untuk membawa insulin oral (Bernal,
2011). PLGA bersifat tidak toksik dan degradasi obat dapat dimodifikasi dengan
mengubah parameter yang berbeda seperti berat molekul. Berat molekul rendah
umumnya menyebabkan degradasi polimer lebih cepat dan pelepasan obat yang
lebih cepat. Peningkatan konsentrasi laktida dikopolimer PLGA dapat mengurangi
laju degradasi polimer dan hasil pelepasan obat menjadi lebih lambat (Ansary,
2014).

Poly Vinyl Alcohol (PVA) sebagai stabilizer berguna untuk menjaga
kestabilan antara fase minyak dan air pada suatu emulsi dikarenakan PVA
mempunyai rantai karbon (gugus hidrofob) yang panjang sehingga dapat
membentuk rintangan sterik yang besar di sekeliling droplet emulsi. PVA sebagai
stabilizer menghasilkan enkapsulasi yang tinggi mencapai 86,59% (Kemala et al.,
2010). Kombinasi PLGA dan PVA digunakan pada pembuatan mikropartikel
PLGA dan PVA pembawa ekstrak etanol buah pare dikarenakan PLGA dan PVA
memiliki ikatan yang kuat dan sesuai dengan metode emulsion solvent
evaporation yang membutuhkan gugus polar dan nonpolar pada proses
preparasinya (Lee et al., 1999).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan preparasi dan
karakterisasi submikro partikel PLGA dan PVA pembawa ekstrak etanol buah
pare (Momordica charantia. L) dengan metode emulsion solvent evaporation

yang mencakup pengamatan parameter morfologi, karakterisasi diameter,



distribusi ukuran, nilai zeta potensial, dan nilai persen efisiensi enkapsulasi

(%EE). Pengamatan parameter morfologi dilakukan untuk mengamati bentuk

partikel yang dihasilkan. Karakterisasi diameter dan distribusi ukuran dilakukan

untuk dapat mengetahui nilai PDI (polydispersi index) yang dihasilkan. Kestabilan

dari partikel yang dihasilkan dapat diketahui dengan penentuan nilai zeta

potensial. Keberhasilan dari proses enkapsulasi partikel dapat diketahui dengan

menghitung nilai %EE.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
Berapa nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari submikro partikel
PLGA dan PVA pembawa ekstrak etanol buah pare dengan metode
emulsion solvent evaporation pada formula optimum?

Berapa ukuran partikel, distribusi partikel (PDI), dan nilai zeta potensial
dari submikro partikel PLGA dan PVA pembawa ekstrak etanol buah pare
yang dihasilkan pada formula optimum?

Bagaimana stabilitas formula optimum dari submikro partikel PLGA dan
PVA pembawa ekstrak etanol buah pare yang dihasilkan dengan metode
emulsion solvent evaporation?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu :
Menentukan nilai persen efisinesi enkapsulasi (%EE) dari submikro

partikel PLGA dan PVA pembawa ekstrak etanol buah pare.



2. Menentukan ukuran partikel, distribusi partikel (PDI), dan nilai zeta
potensial dari submikro partikel PLGA dan PVA pembawa ekstrak etanol
buah pare yang dihasilkan pada formula optimum.

3. Menentukan stabilitas formula optimum dari submikro partikel PLGA dan
PVA pembawa ekstrak etanol buah pare yang dihasilkan dengan metode
emulsion solvent evaporation.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu penentuan Kkarakterisasi partikel yang

dihasilkan oleh konsentrasi optimal PVA dapat menjadi sumber dalam

pengembangan formula optimum mikropartikel dengan metode emulsion solvent

evaporation.
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